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SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini adalah penutup yang merupakan simpulan dari hasil analisis data.

Saran diberikan sebagai solusi yang dimungkinkan akan menjadi pengembangan

lebih lanjut dari hasil penelitian ini.

5.1. Simpulan

Simpulan dari hasil penelitian mengenai pengaruh tingkat aktivitas

perusahaan terhadap profitabilitas (ROI) dari tahun 2000 hingga 2006 adalah

sebagai berikut:

1. Tingkat aktivitas perusahaan secara simultan mampu menjelaskan

profitabilitas. Sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat aktivitas

perusahaan berpengaruh positif secara simultan terhadap profitabilitas,

yaitu sebesar 63,4%. Pengaruh tersebut dinilai memiliki kemampuan

prediksi yang cukup baikterhadap profitabilitas, walaupun terdapat faktor-

faktor lain di luar model jalur yang mempengaruhi yaitu sebesar 36,6%.

2. Pengaruh tingkat aktivitas perusahaan secara parsial terhadap

profitabilitas, yaitu receivable turnover (RTO) berpengaruh positif

terhadap profitabilitas sebesar 78,8%, dan inventory turnover (ITO)

berpengaruh positif terhadap profitabilitas sebesar 1,8%.

3. Antara variabel receivable turnover dan inventory turnover memiliki

korelasi positif yang cukup kuat dan searah, yaitu sebesar 0,453. Adapun,
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faktor-faktor lain yang tidak diteliti diantaranya adalah kebijakan

pemerintah, kebijakan pajak, dan fluktuasi nilai tukar mata uang.

5.2. Saran

Berdasarkan simpulan di atas, diberikan saran yang berkaitan dengan hasil

penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Bagi Perusahaan:

Berkaitan dengan ROI PT Ultrajaya yang terus mengalami penurunan pada

tahun 2002 sampai 2004, tetapi telah menunjukkan kemampuannya dalam

mempertahankan kelangsungan usaha yang di tandai dengan kenaikan ROI pada

tahun 2005 dan 2006, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan

pertimbangan untuk terus mempertahankan potensi dan kemajuan PT Ultrajaya

dalam menentukan kebijakan dan strategi perusahaan yang diterapkan oleh pihak

manajemen, salah satunya dengan membuat inovasi produk baru serta secara

intensif melakukan kampanye mengenai pentingnya minum susu bagi kesehatan

tubuh seperti yang telah dilakukan padatahun 2005.

2. Bagi peneliti selanjutnya:

Penelitian ini menggunakan receivable turnover dan inventory turnover untuk

menjelaskan pengaruhnya terhadap profitabilitas. Bagi peneliti selanjutnya

disarankan untuk menambah atau mencoba variabel independen lain selain

receivable turnover dan inventory turnover untuk mengetahui pengaruhnya

terhadap profitabilitas. Selain itu, disarankan juga untuk menerapkan judul

penelitian yang sama terhadap objek (perusahaan) yang berbeda, contohnya pada
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PT Indofood Sukses Makmur, Tbk yang tingkat aktivitasnya lebih tinggi tetapi

tingkat profitabilitasnya (ROI) lebih rendah dari PT Ultrajaya.






